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Penerapan empat pilar Green Tourism sebagaimana dibahas di bawah ini mulai
Sampah dan limbah dan Menjaga ketersediaan secara berkelanjutan Sumber Daya air
di masing-masing Kawasan Pariwisata “Water Park di Bugis Water Park Makassar,
Maros Water Park, Dunia Fantasi Matampa Pangkep, Water Boom Ujung Lare
Parepare, Taman Wisata Puncak Bila Riase, Permandian Alam Lejja, Gowa
Discovery Park, Planet Beckham dan Water Boom Taman Roya Jeneponto.

1. Penerapan empat pilar Green Tourism di Kawasan water park di Sulawesi

Selatan

a. Pengurangan Emisi Karbon di Bugis Water Park Makassar

Pengurangan Emisi Karbon adalah melakukan langkah-langkah hemat
energi, penggunaan bahan bakar terbarukan (nabati) dan penanaman pohon
yang dapat menyerap emisi karbon. Di Bugis Water Park Makassar
kegiatan penanaman pohon tetap dilakukan sebagai cara pelestarian
lingkungan. Di hampir semua areal wahana ada selalu ditanami dengan
tumbuhan atau pohon sebagai pelindung guna menjaga kesejukan di
sekitarnya, pada tahun-tahun sebelumnya kawasan ini terkenal dengan tanah
keringnya karena masyarakat hanya dapat menanam singkong dan juga
mudah ditumbuhi alang-alang. Sehingga pelaksaan penghijauan dan
Water Park sangat mendukung green tourism di Kofa
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kawasan maros water park masih berada dekat Kawasan BABUL
(Bantimurung-Bulu Saraung) atau kawasan yang cagar alam.
(Masuri:37 tahun) seorang pengunjung Maros Water Park mengatakan
bahwa;
“Maros Water Park adalah tempat liburan yang bernuansa alami yang
dikelilingi bukit dan dialiri air yang tidak pernah kering, susananya dan
hawanyapun sejuk karena banyak ditumbuhi pohon besar dan rindang,
kitapun dapat melakukan out bound bersama teman-teman atau keluarga.
Konservasi Keanekaragaman Hayati di Dunia Fantasi Matampa
Pangkep

Konservasi keanckaragaman hayati adalah perlindungan dan
pelestarian aset alami dan unik dari sustu lokssi di destinasi.
Langkah-langkah yang dilakukan antara lain pemeliharaan ikan dalam kolam.
Konservasi Keanekaragaman Hayati di Water Boom Ujung Lare
Parepare

Konservasi keanckaragaman hayati adalah perlindungan dan
pelestarian aset alami dan unik dari suatu lokasi di destinasi. kegiatan
keanekaragaman hayati kurang dilestarikan dengan cara memelihara aset
alami seperti pohon pelindung yang jumlahnya sangat kurang, sehingga

Al 2 i X ibx - ‘ ok
~ lokasi ini terlihat gersang demikian pula lokasinya dikelilingi dengan tembok

0, mam tempatnya cukup diminati warga Parepare dan kabupaten
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upaya yang dilakukan dalam menyiapkan sumber daya manusia yang
handal baik di mﬁrnﬂdanehmﬂlmmmsam, kelima; Pemasaran
danh“b“nmmasynmkatadalnhupayayangdﬂakukandalam
mengenalkan dan menjaga hubungan dengan pemangku kepentingan.

dapat dilihat pada tabel 11.

Menjaga ketersediaan secara berkelanjutan Sumber Daya Air di
Permandian Alam Lejja

Menjaga ketersediaan secara berkelanjutan sumber daya air
merupakan langkah memanfaatkan sumber daya air yang efisien dan
melakukan pendaurulangan.

Nurdin, 35 tahun) mengungkapkan bahwa:

“Mandi di Permandian Alam Lejja sangat berkesan, karena tempatnya
sangat romantis dan alami, juga kita dapat mencium aroma air belerang
yang sangat khas, yang tidak banyak kita temui di Sulawesi Selatan. Di
samping itu wisatawan dapat menikmati panorama alam, suara air yang
mengalir yang tidak pernah berhenti meskipun pada malam hari.
Keberadaan empat pilar green tourism di Permandian Alam Lejja dapat

dilihat pada tabel 12
Dengan didukung oleh faktor-faktor berikut ini, yaitu; Pertama;

Regulasi adalah peraturan yang mendukung dalam penerapan empat pilar
green tourism, dan adanya pengaturan yang jelas terhadap perlindungan
sumber daya. Kedua; Partisipasi pemangku kepentingan adalah adanya
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Gambar 2

Bugis Water Park
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Gambar 3

Maros Water Park
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Gambar 4

Dunia Fantasi Matampa Pangkep




Gambar 5§

Water Boom Ujung Lare Parepare.
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Gambar 6

Tam i
an Wisata Puncak Bila Riase
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Gambar 7

Permandian Alam Lejja

Photo : Penelitian 2014

118



Gambar 8

Gowa Discovery Park
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Gambar 9

Planet Beckham Gowa
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Gambar 10

Water Boom Taman Roya Jeneponto
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